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Lampiran  1 
 

Jadwal Kegiatan Penelitian Pengaruh Breathing Relaxation dengan Teknik  

Balloon Blowing terhadap Saturasi Oksigen pada Anak Asma 

di RSUD Klungkung tahun 2019 

 

 

 

Keterangan : warna hitam ( proses penelitian) 

No Kegiatan 
Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

 

Februari Maret April Mei Juni 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal         

 

                        

2 Seminar proposal                                     

3 Revisi Proposal                                     

4 Pengurusan Izin Penelitian                                    

5 Pengumpulan Data                                     

6 Pengolahan Data                                      

7 Analisis Data                     

8 Penyusunan Laporan                      

9 Sidang Hasil Penelitian                                     

10 Revisi Laporan                                     

11 Pengumpulan Skripsi                                     
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Lampiran  2 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian 

Pengaruh Breathing Relaxation dengan Teknik Balloon Blowing  

terhadap Saturasi Oksigen pada Anak Asma 

 di RSUD Klungkung Tahun 2019 

 

No Kegiatan Frekuensi x @satuan Jumlah 

1 Tahap Persiapan 

a. Pembelian Alat Pulse 

Oximetry @1 set 

b. Pembelian Alat Balon 

c. Print Laporan Hitam 

Putih @70 lembar 

d. Print Laporan Berwarna 

@3  Lembar 

e. Penggandaan Laporan 

@3x 70 lembar 

 

Rp. 400.000,00 

 

Rp. 5.000,00 

Rp. 250,00 

 

Rp. 2.000,00 

 

Rp. 250,00 

 

Rp. 400.000,00 

 

Rp. 5.000,00 

Rp. 17.500,00 

 

Rp. 6.000,00 

 

Rp. 60.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Pengurusin Izin 

Penelitian 

b. Penggandaan Lembar 

Observasi @30 Lembar 

c. Penggandaan Lembar 

Persetujuan @30 Lembar 

 

Rp. 160.000,00 

 

Rp. 250,00 

 

Rp. 250,00 

 

Rp. 160.000,00 

 

Rp. 7.500,00 

 

Rp. 7.500,00 

 

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Proposal 

b. Penggandaan Laporan 

@3 laporan 

c. Revisi Laporan 

d. Jilid Laporan  

e. Ujian Skripsi 

f. Biaya Tidak Terduga 

 

Rp. 300.000,00 

Rp. 200.000,00 

 

Rp. 250.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp. 300.000,00 

 

Rp. 300.000,00 

Rp. 600.000,00 

 

Rp. 250.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp. 300.000,00 

Total Rp.2.556.000,00 
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Lampiran  3 

 

Lembar Permohonan Menjadi Responden  

Kepada  

Yth. Saudara/i Calon Responden 

Di – 

 RSUD Klungkung  

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa D-IV Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar 

semester VIII bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Breathing Relaxation dengan Teknik Balloon Blowing terhadap Saturasi 

Oksigen pada Anak Asma di RSUD Klungkung Tahun 2019”, sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan program studi D-IV Keperawatan. Berkaitan 

dengan hal tersebut diatas, saya mohon kesediaan saudara/saudari untuk menjadi 

responden yang merupakan sumber informasi bagi peneliti. 

Demikian permohonan ini kami sampaikan dan atas partisipasinya, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Klungkung,                               2019 

Peneliti 

 

 

Ni Wayan Linsa Mirawati Galuh 

NIM: P07120215015 
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Lampiran  4 

Lembar Persetujuan Responden 

Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

Yang terhormat Bapak/Ibu, Kami meminta kesediannya mengijinkan anak 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

Judul  Pengaruh Breathing Relaxation dengan Teknik Balloon 

Blowing Terhadap Saturasi Oksigen Pada Anak Asma di 

RSUD Klungkung Tahun 2019 

Peneliti Utama Ni Wayan Linsa Mirawati Galuh 

Pembimbing  1. N.L.K. Sulisnadewi, M.Kep., Ns., Sp.Kep.An. 

2. I Ketut Labir, SST., S.Kep., Ns., M.Kes. 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian RSUD Klungkung  

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada anak asma. Jumlah 

peserta sebanyak 37 orang dengan syaratnya berupa anak yang menderita dan 

mengalami asma berusia 5-14 tahun, anak yang menderita asma yang sadar 

sepenuhnya, anak dengan asma yang telah mendapatkan pengobatan awal 

nebulizer (post 5 menit terapi nebulisasi), serta bersedia menjadi responden 

penelitian dan diluar syarat yang ditentukan berupa anak yang menderita asma 

disertai komplikasi dengan penyakit lainnya, anak yang menderita asma disertai 
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dengan penurunan kesadaran dan anak dengan asma yang mengalami gangguan 

psikologis.  

Kegiatan yang akan dilakukan tidak berbahaya karena peserta hanya akan 

diperiksa nilai saturasi oksigen dengan menggunakan alat yaitu Pulse Oximetry 

(%). Cara menggunakan alat ini yaitu dengan menjepitkan alat pada ibu jari atau 

telunjuk pasien selama 5 detik sampai muncul hasil pada monitor alat. 

Pemeriksaan ini dilakukan sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Tindakan 

yang diberikan yaitu breathing relaxation dengan teknik balloon blowing, 

tindakan ini berupa relaksasi pernapasan dengan teknik meniup balon. Kegiatan 

ini, memberikan informasi kepada pasien mengenai nilai saturasi oksigen sebelum 

dan setelah diberikan tindakan. 

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan insentif serta snack selama 

mengikuti kegiatan. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian 

ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu yang mengijinkan anaknya pada penelitian ini 

bersifat sukarela. Bapak/Ibu dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja 

tanpa ada sanksi. Keputusan Bapak/Ibu untuk berhenti sebagai peserta peneltian 

tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan pengobatan yang akan 

diberikan.  
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Jika setuju untuk mengijinkan anaknya menjadi peserta penelitian ini, 

Bapak/Ibu diminta untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah 

Penjelasan (Informed Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah 

Bapak/Ibu benar-benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberi 

salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. Bila ada 

pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti :  

CP : Galuh (083856304241)  

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi *peserta 

penelitian/Wali. 

Peserta/ Subyek Penelitian,    Wali,   

   

__________________________                    ____________________________ 

Tanggal :       /         /    Tanggal :       /         / 

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian:     

  

_________________________________________  

Peneliti 

__________________________________    

Tanggal :       /         / 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

___________________________________  

Tanggal :      /        / 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

* coret yang tidak perlu 
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Lampiran  5 

Prosedur Pengukuran Saturasi Oksigen 

Menggunakan Pulse Oximetry 

Mengukur Saturasi Oksigen Menggunakan  

Pulse Oximetry 

Pengertian Saturasi oksigen merupakan jumlah total oksigen yang terikat 

dengan hemoglobin dalam darah arteri yang disaturasi oksigen 

diukur menggunakan oksimeter kutaneus, pulse oximetry yaitu 

satu cara noninvasive secara kontinu terhadap saturasi oksigen 

hemoglobin (SaO2).  

Tujuan Untuk pasien dengan obstruksi jalan nafas, pengukuran saturasi 

oksigen memberikan data obyektif tentang persentase oksigen 

yang terikat dengan Hb.  

Prosedur 

Kerja 

PRA INTERAKSI 

1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien. 

2. Cuci tangan. 

3. Persiapan alat: pulse oximetry, gaas, alkohol 90%. 

 INTERAKSI 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam, panggil klien dengan nama yang 

disukai.  

2. Memperkenalkan diri. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan.  

4. Mendekatkan alat. 

5. Mencuci tangan. 

 Tahap Kerja 

1. Jaga privasi klien. 

2. Berikan kesempatan kepada klien sebelum dimulai. 

3. Bersihkan jari telunjuk atau ibu jari pasien dan bila kuku 

di cat maka bersihkan dengan aseton. 

4. Pasang alat pada salah satu jari pasien. 
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5. Hidupkan alat dengan menekan tombol “ON”. 

6. Evaluasi angka saturasi oksigen yang muncul pada layar 

dan sesuaikan dengan denyut nadi rabaan, bila berbeda 

maka atur ulang pemasangan.  

7. Catat angka saturasi yang munculdi dokumen rekapitulasi 

nilai saturasi oksigen. 

8. Cabut sensor dan matikan alat oksimeter.  

 

 Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan. 

2. Berikan reinforcement positif pada klien. 

3. Akhiri kegiatan dengan cara yang baik (mengucapkan 

salam). 

4. Cuci tangan. 

 Tahap Dokumentasi  

Mencatat hasil tindakan dan respon klien dalam catatan 

keperawatan. 

 Sumber : (Santika, 2011) 
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Lampiran  6 

 

Prosedur Breathing Relaxation 

Dengan Teknik Balloon Blowing 

Relaksasi Pernapasan Dengan Meniup Balon 

Pengertian Relaksasi pernapasan dengan Balloon Blowing atau latihan 

pernapasan dengan meniup balon merupakan salah satu latihan 

relaksasi pernapasan dengan menghirup udara melalui hidung 

dan mengeluarkan udara melalui mulut ke dalam balon. 

Tujuan Untuk melatih otot – otot ekspirasi untuk memperpanjang 

ekhalasi sehingga dapat mengurangi jumlah tahanan dan jebakan 

yang terdapat pada jalan nafas. 

Prosedur 

Kerja 

PRA INTERAKSI 

1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien. 

2. Cuci tangan. 

3. Persiapan alat: balon yang lentur  

 INTERAKSI 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam, panggil klien dengan nama yang 

disukai.  

2. Memperkenalkan diri. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan.  

4. Mendekatkan alat. 

5. Mencuci tangan. 

 Tahap Kerja 

1. Jaga privasi klien. 

2. Mengatur posisi anak senyaman mungkin, jika anak 

mampu untuk berdiri maka lakukan sambil berdiri, jika 

anak melakukan dengan posisi tidur maka tekuk kaki 

anak. 

3. Rilekskan tubuh, tangan dan kaki (motivasi dan anjurkan 
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anak untuk tetap rileks). 

4. Peneliti mendemonstrasikan cara meniup balon. 

5. Siapkan balon / pegang balon dengan kedua tangan, atau 

satu tangan memegang balon tangan yang lain rileks 

disamping kepala. 

6. Motivasi anak untuk menarik nafas secara maksimal 

melalui hidung (3-4 detik), ditahan selama 2-3 detik 

kemudian tiupkan ke dalam balon secara maksimal 

selama 5-8 detik (balon mengembang). 

7. Tutup balon dengan jari-jari. 

8. Tarik napas sekali lagi secara maksimal (ulangi prosedur 

meniup balon no 5 dan setelah ditiup ulangi prosedur no 

7). 

9. Lakukan 30 kali dalam 1 set latihan. 

10. Hentikan latihan apabila terjadi pusing atau nyeri dada. 

11. Istirahat selama 3 menit untuk mencegah kelemahan otot.  

 Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan. 

2. Berikan reinforcement positif pada klien. 

3. Akhiri kegiatan dengan cara yang baik (mengucapkan 

salam). 

4. Cuci tangan. 

 Tahap Dokumentasi  

Mencatat hasil tindakan dan respon klien dalam catatan 

keperawatan. 

 Sumber : (Boyle, Olinick and Lewis, 2010) 
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Lampiran  7 

 

Lembar Pengumpulan Data 

 

Judul penelitian          : Pengaruh Breathing Relaxation dengan Teknik 

Balloon Blowing terhadap Saturasi Oksigen pada 

Anak Asma di RSUD Klungkung Tahun 2019 

Kode responden : 

Tanggal pengisian :    

 

1. Data Umum Responden 

1. Nama (Inisial) : ........................................ 

2. Umur  : ....................................... tahun 

3. Jenis kelamin :  Laki-laki         Perempuan 

2. Nilai Saturasi Oksigen Pre :………………………. 

3. Nilai Saturasi Oksigen Post :…………………….... 

 

Keterangan 

1. Normal dengan saturasi ≥ 95% 

2. Hipoksemia ringan dengan saturasi oksigen 90-94% 

3. Hipoksemia sedang dengan saturasi oksigen 75-89% 

4. Hipoksemia berat dengan saturasi oksigen <75% 
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Lampiran  8 

 

Master Tabel Analisis Data Nilai Saturasi Oksigen  

Pada Anak Asma 

 

No 

Responden 

 Master Tabel 

Analisis Nilai Saturasi Oksigen 

Pada Anak Asma 

 

Usia 
Jenis 

Kelamin 
Saturasi Pre Test Saturasi Post Test 

1 6 1 94 97 

2 6 2 93 98 

3 7 1 95 99 

4 10 1 92 96 

5 8 2 94 99 

6 10 1 93 96 

7 5 2 93 99 

8 9 1 92 96 

9 12 1 93 98 

10 5 1 92 98 

11 14 2 94 99 

12 7 1 93 96 

13 11 2 95 98 

14 14 1 94 97 

15 6 1 93 99 

16 5 1 92 96 

17 9 2 95 98 

18 9 1 92 97 

19 13 2 95 99 

20 11 1 94 97 

21 5 2 95 98 

22 7 1 93 97 

23 8 2 93 98 

24 6 1 92 96 

25 13 1 92 98 

26 5 2 95 99 

27 14 1 93 97 

28 10 2 93 96 

29 6 1 92 98 

30 12 1 92 96 

31 12 2 94 98 
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32 6 1 93 97 

33 7 1 92 97 

34 6 1 94 98 

35 12 1 93 98 

36 10 1 92 95 

37 5 2 93 97 

 

Keterangan :  Jenis Kelamin : 1 = Laki – laki 

 2 = Perempuan 

 



15 
 

Lampiran  9 
 

Hasil Analisa Data Univariat 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 24 64.9 64.9 64.9 

Perempuan 13 35.1 35.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 6 16.2 16.2 16.2 

6 7 18.9 18.9 35.1 

7 4 10.8 10.8 45.9 

8 2 5.4 5.4 51.4 

9 3 8.1 8.1 59.5 

10 4 10.8 10.8 70.3 

11 2 5.4 5.4 75.7 

12 4 10.8 10.8 86.5 

13 2 5.4 5.4 91.9 

14 3 8.1 8.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
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Statistics 

 Saturasi 

Oksigen 

Sebelum 

Saturasi 

Oksigen Setelah 

N 

Valid 37 37 

Missing 0 0 

Mean 93.22 97.43 

Median 93.00 98.00 

Mode 93 98 

Std. Deviation 1.058 1.119 

Minimum 92 95 

Maximum 95 99 
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Lampiran  10 

 

Hasil Analisa Data Bivariat 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Saturasi Oksigen Sebelum 93.22 37 1.058 .174 

Saturasi Oksigen Setelah 97.43 37 1.119 .184 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Saturasi Oksigen Sebelum & 

Saturasi Oksigen Setelah 

37 .576 .000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 
Saturasi Oksigen Sebelum 

- Saturasi Oksigen Setelah 

-4.216 1.004 .165 -4.551 
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Paired Samples Test 

 Paired 

Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 
Saturasi Oksigen Sebelum - 

Saturasi Oksigen Setelah 

-3.882 -25.551 36 .000 
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Lampiran  11 
 

Hasil Uji Normalitas Data 

 
Statistic Std. Error 

Saturasi Oksigen Sebelum 

Mean 93.22 .174 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 92.86 
 

Upper Bound 93.57 
 

5% Trimmed Mean 93.18 
 

Median 93.00 
 

Variance 1.119 
 

Std. Deviation 1.058 
 

Minimum 92 
 

Maximum 95 
 

Range 3 
 

Interquartile Range 2 
 

Skewness .434 .388 

Kurtosis -.973 .759 

Saturasi Oksigen Setelah 

Mean 97.43 .184 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 97.06 
 

Upper Bound 97.81 
 

5% Trimmed Mean 97.45 
 

Median 98.00 
 

Variance 1.252 
 

Std. Deviation 1.119 
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Minimum 95 
 

Maximum 99 
 

Range 4 
 

Interquartile Range 2 
 

Skewness -.199 .388 

Kurtosis -.912 .759 
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